B AB1I
TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teoritik
1. Bimbingan dan Konseling Islam
a. Pengertian Bimbingan dan Konseling Islam

Sebelum menjelaskan pengertian bimbingan dan konseling
islam, akan dijelaskan terlebih dahulu tentang bimbingan dan
konseling sacara umum.

Menurut Rochman Natawidjaja “ Bimbingan sebagai satu
proses pemberian bantuan kepada individu yang dilakukan secara
berkesinambungan, supaya individu tersebut dapat memahami
dirinya, schingga dia sanggup mengarahkan dirinya dan dapat
bertindak secara wajar, sesuai dengan tuntunan dan keadaan
lingkungan sekolah, keluarga masyarakat, dan kehidupan pada
umumnya” !>

Selain pengertian di atas, ada pengertian lain menurut Ahmad
Mubarok, Bimbingan diartikan sebagai suatu pekerjaan pemberian
bantuan psikologis kepada seseorang yang secara psikologis

memang membutuhkannya yakni membantu agar yang bersangkutan

** Syamsu Yusuf, A. Juntika Nurihsan, Landasan Bimbingan Dan Konseling (Bandung :
PT.Remaja Rosdakarya, 2005), hal.6
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dapat menyelesaikan atau mengatasi sendiri problem atau pekerjaan
yang sedang dihadapi.'®

Sedangkan konseling merupakan suatu proses untuk
membantu individu mengatasi hambatan-hambatan perkembangan
dirinya, dan untuk mencapai perkembangan optimal kemampuan
pribadi yang dimilikinya, proses tersebut dapat terjadi setiap
waktu.'” Menurut Dewa Ketut Sukardi, konseling adalah bantuan
yang diberikan kepada konseli dalam memecahkan masalah secara
Jace to face (tatap muka), dengan cara yang sesuai dengan keadaan
konseli yang dihadapi untuk mencapai kesejahteraan hidup.'®

Achmad Mubarok dalam bukunya konseling agama
memberikan pengertian bahwa konseling islam adalah sebagai suatu
usaha memberikan bantuan kepada seseorang atau sekelompok orang
yang sedang mengalami kesulitan lahir dalam menjelaskan tugas-
tugas kehidupannya dengan menggunakan pendekatan agama , yakni
dengan membangkitkan kekuatan batin (iman) di dalam dirinya
untuk mendorongnya mengatasi masalah yang dihadapinya.

Berdasarkan pengertian di atas, bimbingan dan konseling
islam merupakan suatu proses pemberian bantuan terhadap individu

untuk menyelesaikan masalah yang dihadapinya, agar mampu hidup

16 Achmad Mubarok, Al-irsyad an nafsy Konseling Agama Teori dan Kasus (Jakarta :

Bina Rena Pariwara, 2000), hal.2

hal.99

Y Prayitno, Dasar-Dasar Bimbingan dan Konseling (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2004),

8 Dewa Ketut Sukardi, Dasar-Dasar Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolah (Surabaya :

Usaha Nasional, 1993), hal. 105
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selaras dengan ketentuan dan petunjuk Allah SWT, sehingga dapat
mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat."’
b. Tujuan Bimbingan dan Konseling Islam
Secara umum tujuan bimbingan dan konseling islam adalah
agar klien dapat mengubah perilakunya menjadi lebih baik dari
sebelumnya.
Shertzer dan Stone mengemukakan bahwa tujuan konseling adalah :
1) Perubahan tingkah laku (behavioral change)
Perubahan struktur pribadi ataupun perubahan-perubahan sikap
terhadap orang lain atau terhadap diri sendiri.
2) Kesehatan Mental Positif (positif mental health)
Jika mental sehat dicapai maka individu memiliki integrasi,
penyesuaian, dan identifikasi positif terhadap orang lain. Di sini
individu belajar menerima tanggung jawab, jadi mandiri dan
mencapai integrasi tingkah laku.
3) Pemecahan Masalah (problem resolution)
Individu dapat memecahkan masalah yang dihadapi.
4) Keefektifan Pribadi (personal efectiveness)
Pribadi yang tampak menyelaraskan diri dengan cita-cita,
memanfaatkan waktu dan tenaga dan bersedia mengambil

tanggung jawab ekonomi, psikologis, dan fisik.

** Thohari Musnamar, Proses Dasar-Dasar Konseptual Bimbingan Konseling (Jakarta :
Ull-Press, 1992), hal.5
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5) Pembuatan Keputusan (decision making)
Konseling membantu individu mengkaji apa yang perlu dipilih,
belajar membuat alternatif-alternatif pilihan, dan selanjutnya
menentukan pilihan sehingga pada masa depan ia dapat mandiri
dan membuat keputusan.

Sedangkan tujuan Bimbingan dan Konseling Islam adalah
untuk membantu individu agar menyadari eksistensinya sebagai
makhluk Allah, sehingga perilakunya tidak keluar dari aturan,
ketentuan dan petunjuk Allah SWT.

c. Fungsi Bimbingan Dan Konseling Islam

Ada beberapa fungsi Bimbingan dan Konseling Islam,

fungsi-fungsi tersebut adalah sebagi berikut :

1) Pemahaman
Berdasarkan pemahaman ini, individu diharapkan mampu
mengembangkan potensi dirinya secara optimal, dan
menyesuaikan dirinya dengan lingkungan.

2) Preventif
Membantu klien untuk mengantisipasi berbagai masalah yang
mungkin terjadi dan berupaya untuk mencegahnya.

3) Pengembangan
Konselor senantiasa berupaya untuk menciptakan lingkungan

yang kondusif. Dan diharapkan orang yang dibimbing yakni klien

% Andi Mappiare AT, Pengantar Konseling dan Psikoterapi (Jakarta : PT. Raja Grafindo
Persada, 2006), hal.46-50
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agar dapat mengembangkan situasi dan kondisi yang telah baik
agar tetap baik atau menjadi lebih baik, sehingga tidak
memungkinkannya muncul masalah baginya.

4) Perbaikan (Penyembuhan)
Fungsi ini berkaitan erat dengan upaya pemberian bantuan kepada
klien yang telah mengalami masalah, baik menyangkut aspek
pribadi maupun sosial.

5) Penyaluran
Dalam fungsi ini, diharapkan klien bisa menyalurkan bakat dan
minatnya ke hal-hal yang positif.

6) Adaptasi
Dalam hal ini, konselor dapat membantu pendidik/guru agar
memperlakukan anak didiknya secara tepat, baik dalam
lingkungan sekolah maupun lingkungan social.

7) Penyesuaian
Fungsi ini untuk membantu individu agar dapat menyesuaikan
diri secara dinamis dan konstruktif terhadap peraturan dan norma

yang berlaku.?!

d. Unsur-Unsur Bimbingan Dan Konseling Islam

1) Konselor

Konselor adalah orang yang mempunyai kemampuan untuk

melakukan Bimbingan dan Konseling Islam. Konselor yaitu

2! Andi Mappiare AT, Pengantar Konseling dan Psikoterapi, hal.16-17
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orang yang memiliki pengetahuan dan barbagai cara dalam
proses konseling. 2

Diantaranya : menguasai bidang permasalahan yang
dihadapi, menguasai metode dan teknik dalam Bimbingan dan
Konseling Islam, memahami landasan filosofis, memahami
mengorganisasikan, dan mampu memanfaatkan data yang
dihasilkan dalam proses Bimbingan dan Konseling Islam.

Jadi konselor adalah orang yang memiliki kemampuan dan
kewenangan dalam proses Bimbingan dan Konseling Islam
dengan berbagai cara untuk membantu dan menyelasikan
masalah.

2) Klien

Klien adalah orang yang mempunyai masalah sedang ia
tidak mampu mengatasi masalahnya sendiri tanpa bantuan
orang lain agar dapat menghadapi dan memecahkan
masalahnya.

Kartini Kartono mengungkapkan klien itu hendaknya
mempunyai sikap dan sifat. Diantaranya :

a. Terbuka
Terbuka artinya klien mengungkapkan segala yang di

perlukan demi kelancaran proses Bimbingan dan Konseling

2 Hasan Langgulung, Teori-Teori Kesehatan mental, (Jakarta: Pustaka Al-Husnah 1992)
hal. 452
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Islam.

b. Percaya

Percaya artinya klien percaya semua proses Bimbingan
agar semua berjalan efektif. Klien juga harus mempercayai
konselor, percaya bahwa konselor bersedia membantunya dan
konselor tidak akan membocorkan rahasianya kepada

siapapun.

¢. Bertanggung jawab

Tanggung jawab artinya klien bersedia dengan
sungguh-sungguh dengan melibatkan diri dan ikut serta

dalam proses Bimbingan dan Konseling Islam.

3) Masalah

Masalah adalah suatu kendala atau persoalan yang harus
dipecahkan dengan kata lain, masalah merupakan kesenjangan
antara kenyataan tidak sesuai dengan apa yang diharapkan.
Pengertian dari perspektif Bimbingan dan Konseling Islam
masalah merupakan ketidakseimbangan batin yang disebabkan

oleh adanya kesenjangan antara harapan dan kenyataan.?*

2 Hasan Langgulung, Teori-Teori Kesehatan mental, hal. 115
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2. Terapi Behavior
a. Pengertian Terapi Behavior

Sekilas tentang terapi tingkah laku (behavior counseling).
Menurut Marquis, terapi tingkah laku adalah suatu teknik yang
menerapkan  informasi-informasi  ilmiah guna menemukan
pemecahan masalah manusia. Jadi tingkah laku berfokus pada
bagaimana orang-orang belajar dan kondisi-kondisi apa saja yang
menentukan tingkah laku mereka. Istilah terapi tingkah laku atau
konseling behavioristik berasal dari bahasa Inggris yaitu behavior
counseling yang untuk pertama kali digunakan oleh Jhon. D.
Krumboln (1964).

Madzhab penganut behaviorisme berpendapat bahwa sikap
manusia adalah hasil dari salah satu faktor berikut ini :
1. Kegagalan mempelajari/memperoleh lingkungan yang sesuai
2. Mempelajari pola-pola tingkah laku yang tidak sesuai
3. Menghadapi suasana pertarungan-pertarungan yang

menghendaki ia untuk membedakan dan mengambil keputusan,
di mana ia merasa tidak sanggup untuk melaksanakannya.?*

Pendapat lain mengatakan bahwa terapi behavior adalah salah
satu teknik yang digunakan dalam menyelesaikan tingkah laku yang
ditimbulkan oleh dorongan diri dalam dan dorongan diri untuk

memenuhi kebutuhan-kebutuhan hidup, yang dilakukan melalui

* Hasan Langulung, Teori-Teori Kesehatan Mental , hal 23-24
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proses belajar agar bisa bertindak dan bertingkah laku lebih efektif,
lalu mampu menanggapi situasi dan masalah dengan cara yang lebih
efektif dan efisien.”

Terapi behavior juga merupakan penerapan aneka ragam
teknik dan prosedur yang berakar pada perubahan tingkah laku.
Dalam pandangan behavioral, kepribadian manusia itu pada
hakikatnya adalah perilaku. Perilaku dibentuk berdasarkan hasil dari
segenap pengalamannya berupa interaksi individu dengan
lingkungan sekitarnya.

b. Tujuan Konseling Behavior

Tujuan konseling behavior adalah mencapai kehidupan tanpa
mengalami perilaku simptomatik, yaitu kehidupan tanpa mengalami
kesulitan atau hambatan perilaku, yang dapat membuat
ketidakpuasan dalam jangka panjang dan/atau mengalami konflik
dengan kehidupan sosial.

Secara khusus, tujuan konseling behavior mengubah perilaku
salah dalam penyesuaian dengan cara-cara memperkuat perilaku
yang diharapkan, dan meniadakan perilaku yang tidak diharapkan
serta membantu menentukan cara-cara berperilaku yang tepat.

Pada dasarnya tujuan konseling, rumusan tentang perilaku
yang hendak dicapai dirumuskan secara spesifik, dibuat secara

berbeda pada setiap klien sesuai dengan masalahnya.

** Kartini Kartono, Patologi Sosial 3 (Jakarta : CV. Rajawali, 1997), hal.301-302



24

Krumboltz (Pietrofesa dkk., 1978) menegaskan tiga karakter tujuan
konseling :
1. Tujuan konseling harus dibuat secara berbeda untuk setiap klien.
2. Tujuan konseling untuk setiap klien akan dapat dipadukan dengan
nilai-nilai konselor.
3. Tujuan konseling disususn secara bertingkat, yang dirumuskan
dengan perilaku yang dapat diamati dan dicapai klien.?®
Selain tujuan-tujuan di atas, konseling behavior juga
mempunyai tujuan untuk membantu klien membuang respon-respon
yang lama yang merusak diri, dan mempelajari respon-respon yang
baru yang lebih sehat. Terapi ini berbeda dengan terapi lain, dan
pendekatan ini ditandai oleh :
1. Fokusnya pada perilaku yang tampak dan spesifik
2. Kecermatan dan penguraian tujuan-tujuan freatment (perlakuan)
3. Formulasi prosedur freatment khusus sesuai dengan masalah
khusus
4. Penilaian objektif mengenai hasil konseling
Dengan kata lain, tujuan terapi behavior adalah untuk
memperoleh perilaku baru, mengeliminasi perilaku maladaptif dan
memperkuat  serta mempertahankan perilaku-perilaku  yang
diinginkan.?’

hal.70

?® Latipun, Psikologi Konseling, hal.137-138
¥ Sofyan S. Willis, Konseling Individual Teori Dan Praktek (Bandung : Alfabeta, 2004),
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c. Teknik Spesifik Dalam Terapi Behavior

Ada beberapa teknik spesifik dalam terapi behavior diantaranya

sebagai berikut :

1. Desensitisasi Sistematik

Desensitisasi sistematik adalah salah satu teknik yang paling

luas digunakan dalam terapi tingkah laku. Desensitisasi sistematik
digunakan untuk menghapus tingkah laku yang diperkuat secara
negatif, dan ia menyertakan pemunculan tingkah laku atau
respons yang berlawanan dengan tingkah laku yang dihapusnya
itu. Dengan pengkondisian klasik, respon-respon yang tidak
dikehendaki dapat dihilangkan secara bertahap.

2. Terapi Implosif

Terapi implosif dikembangkan berdasarkan atas asumsi

bahwa seseorang yang secara berulang-ulang dihadapakan pada
suatu situasi penghasil kecemasan dan konsekuensi-konsekuensi
yang menakutkan ternyata tidak muncul, maka kecemasan akan
menghilang. Atas dasar asumsi ini, klien diminta untuk
membayangkan stimulus-stimulus yang menimbulkan kecemasan.
Dalam situasi konseling, secara berulang-ulang membayangkan
stimulus sumber kecemasan dan konsekuensi yang diharapkan
ternyata tidak muncul, akhirnya stimulus yang mengancam tidak

memiliki kekuatan dan neurotiknya menjadi hilang.
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3. Latihan Perilaku Asertif

Latihan asertif digunakan untuk melatih individu yang
mengalami kesulitan untuk menyatakan diri bahwa tindakannya
layak atau benar. Latihan ini terutama berguna di antaranya untuk
membantu orang yang tidak mampu mengungkapkan perasaan
tersinggung, kesulitan mengatakan “tidak”, mengungkapkan
afeksi dan respon positif lainnya. Cara yang digunakan adalah
dengan permainan peran dengan bimbingan konselor. Diskusi-
diskusi kelompok diterapkan dalam latihan asertif ini.

4. Pengkondisian Aversi

Teknik pengkondisian aversi dilakukan untuk meredakan
perilaku simptomatik dengan cara menyajikan stimulus yang
tidak menyenangkan (menyakitkan) sehingga perilaku yang tidak
dikehendaki (simptomatik) tersebut terhambat kemunculannya.

Perilaku yang dapat dimodifikasi dengan teknik ini adalah
perilaku maladaptif, misalnya ; merokok, penggunaan zat adiktif ,
dan lain-lain. Perilaku maladaptif ini tidak dihentikan secara
seketika, tetapi dibiarkan terjadi dan pada waktu yang bersamaan
dikondisikan dengan stimulus yang tidak menyenangkan. Jadi
terapi agversi ini menahan perilaku yang maladaptif dan individu
berkesempatan untuk memperoleh perilaku alternatif yang

adaptif.
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5. Pembentukan Perilaku Model

Perilaku model digunakan untuk ; (1) membentuk perilaku
baru pada klien, dan (2) memperkuat perilaku yang sudah
terbentuk. Dalam hal ini konselor menunjukkkan kepada klien
tentang perilaku model, dapat menggunakan model audio, model
fisik, model hidup atau lainnya yang teramati dan dipahami jenis
perilaku yang hendak dicontoh. Perilaku yang berhasil dicontoh
memperoleh ganjaran dari konselor. Ganjaran dapat berupa pujian
sebagai ganjaran sosial.

6. Kontrak perilaku

Kontrak perilaku didasarkan atas pandangan bahwa
membantu klien untuk membentuk perilaku tertentu yang
diinginkan dan memperoleh ganjaran tertentu sesuai dengan
kontrak yang disepakati. Dalam hal ini individu mengantisipasi
perubahan perilaku mereka atas dasar persetujuan bahwa
beberapa kosekuensi akan muncul.

Kontrak perilaku adalah persetujuan antara dua orang atau
lebih (konselor dan klien) untuk mengubah perilaku tertentu pada
klien. Konselor dapat memilih perilaku yang realistik dan dapat
diterima kedua belah pihak. Setelah perilaku yang dimunculkan
sesuai dengan kesepakatan, ganjaran dapat diberikan kepada

klien. Dalam terapi ini ganjaran positif terhadap perilaku lebih
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dipentingkan daripada pemberian hukuman jika kontrak perilaku
tidak berhasil.?®

Dalam menyelesaikan masalah konseling, konselor memakai
terapi behavior. Teknik spesifik yang digunakan oleh konselor
adalah teknik dengan kontrak perilaku. Kontrak perilaku adalah
persetujuan antara dua orang atau lebih (konselor dan klien) untuk
mengubah perilaku tertentu pada klien. Konselor dapat memilih
perilaku yang realistik dan dapat diterima kedua belah pihak.
Kontrak perilaku adalah sebuah teknik yang didasarkan atas
pandangan bahwa membantu klien untuk membentuk perilaku
tertentu yang diinginkan dan memperoleh ganjaran tertentu sesuai
dengan kontrak yang disepakati. Dalam hal ini individu
mengantisipasi perubahan perilaku mereka atas dasar persetujuan
bahwa beberapa kosekuensi akan muncul.

Dalam kontrak perilaku ini, konselor membuat persetujuan
dengan konseli. Jika konseli dapat merubah perilakunya, maka
konselor memberikan reward (penghargaan) kepada konseli.
Penghargaan itu harus disetujui oleh kedua belah pihak, yaitu
konselor dan konseli. Dengan dilakukannya proses konseling dengan
teknik kontrak perilaku ini, diharapkan konseli dapat merubah

perilakunya, yang tadinya perilaku itu menyimpang menjadi perilaku

% Latipun, Psikologi Konseling, hal.141-145
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yang baik yang bisa bermanfaat bagi konseli dan orang-orang

disekitarnya.

3. Perilaku Menyimpang

a. Pengertian Perilaku Menyimpang

Perilaku merupakan tindakan-tindakan yang dilakukan oleh
seseorang setiap harinya di manapun ia berada. Sedangkan
penyimpangan adalah suatu bentuk tingkah laku yang berbeda dari
tingkah laku umum, atau tingkah laku yang tidak sesuai dengan
norma dan nilai yang berlaku di masyarakat. Penyimpangan tersebut
bisa dilakukan oleh pria, wanita, anak-anak, tua, muda, remaja
maupun usia sangat muda.?’

Menurut James Vander Zanden menyebutkan bahwa perilaku
menyimpang merupakan perilaku yang oleh sejumlah orang
dianggap sebagai hal yang tercela dan di luar batas toleransi.

Menurut Robet M.Z berpendapat bahwa perilaku
menyimpang adalah tindakan menyimpang dari norma-norma yang
berlaku dalam suatu sistem sosial. >

Sedangkan pengertian perilaku menyimpang secara umum
adalah perilaku yang dianggap tidak sesuai dengan kebiasaan, tata
aturan atau norma sosial yang berlaku. Secara sederhana kita
memang dapat mengatakan, bahwa seseorang berperilaku

menyimpang apabila menurut anggapan sebagian besar masyarakat

hal.9

® Kartini Kartono, Patologi Sosial Jilid 1 (Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 1981),

0 Titi Priyono, Sosiologi (Jakarta : Yudhistira, 2006), hal.129
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(minimal di suatu kelompok atau komunitas tertentu) perilaku atau
tindakan tersebut di luar kebiasaan, adat istiadat, aturan, nilai-nilai,
atau norma sosial yang berlaku.*'

Dalam hal ini perilakn menyimpang yang dimaksudkan
adalah: gaya bergaul, gaya berpacaran yang ditiru oleh seorang anak
usia 11 tahun akibat melihat sinetron (FTV). Padahal anak usia 11
tahun tidak seharusnya meniru gaya berpacaran seperti yang ada di
sinetron. Dalam usia perkembangan, anak seharusnya berperilaku
yang baik dan yang bermanfaat bagi dirinya. Tahap perkembangan
anak di mulai dari masa bayi, masa kanak-kanak, masa puber, masa
remaja, dan masa dewasa. Pada mulanya anak tidak mengerti
perilaku apa yang akan dipuji atau dihargai dan tingkah laku apa
yang tidak dipuji atau tidak dihargai. Namun seiring berjalannya usia
perkembangan anak, anak sedikit banyak bisa membedakan mana
perilaku yang patut dicontoh dan mana yang tidak.>?

b. Faktor Pembentuk Perilaku Menyimpang
Dalam perilaku menyimpang ada faktor-faktor pembentuk
perilaku menyimpang. Di antaranya adalah sebagai berikut :
1. Keluarga
Keluarga merupakan faktor penentu bagi perkembangan
atau pembentukan kepribadian seseorang. Kepribadian seorang

anak terbentuk dengan baik jika ia di besarkan dalam lingkungan

3! 1 Dwi Narwoko, Bagong Suyanto, Sosiologi Teks Pengantar Dan Terapan (Jakarta :
Kencana, 2004), hal.98
32 F. J. Monks,DKk. Psikologi Perkembangan, hal. 184
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keluarga yang baik. Demikian sebaliknya, kepribadian seseorang
akan cenderung negatif apabila di dibesarkan dalam lingkungan
keluarga yang kacau, banyak masalah, tidak ada kepedulian, dan
sebagainya.
. Lingkungan Tempat Tinggal

Lingkungan tempat tinggal juga sangat berpengaruh
terhadap perkembangan kepribadian seseorang. Individu di
lingkungan yang baik, warganya yang menjunjung tinggi serta
mengamalkan nilai-nilai dan norma sosial dengan baik akan
cenderung mempunyai sifat dan kepribadian yang positif juga,
demikian sebaliknya.
. Kelompok Bermain

Kelompok bermain dengan lingkungan tempat tinggal
saling berkaitan dalam media sosialisasi. Akan tetapi, dalam
kelompok bermain ini cenderung anggota lebih sebaya, yang juga
kadang kala kelompok bermain itu bisa saja berada di luar
lingkungan tempat tinggal dan lingkungan pergaulan di sekolah.
Sering kali terjadi, kepribadian negatif dan perilaku menyimpang
adalah karena terpengaruh oleh perilaku atau karena ajakan
teman-teman sepermainan seseorang, demikian sebaliknya.
. Media Massa
Media massa juga sangat berpotensi dalam mempengaruhi

kepribadian dan pola hidup seseorang. Terutama yang dewasa ini
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sangat berkembang adalah media massa elektronik, seperti
televisi dan internet, juga majalah atau tabloit yang sering
memuat pornografi. Belakangan, sering terjadi berita mengenai
pemerkosaan dan tindak kriminal lainnya karena terpengaruh atau
mencontoh seperti apa yang mereka pernah lihat di media
televisi.”’
c. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Perilaku Menyimpang

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi terjadinya

perilaku menyimpang. Faktor-faktor tersebut adalah :

1. Sikap mental yang tidak sehat, yaitu suatu sikap tidak merasa
bersalah atau menyesal atau perbuatannya yang menurut
masyarakat di anggap menyimpang. Contoh : profesi pelacur,
makelar kasus, dan lain-lain.

2. Ketidak harmonisan dalam rumah tangga/broken home.
Contoh : orang tua bercerai, orang tua meninggal.

3. Pelampiasan rasa kecewa diakibatkan karena sesuatu yang
diinginkan tidak dapat tercapai. Sehingga bentuk
penyimpangan berupa narkotika, bunuh diri.

4. Dorongan kebutuhan ekonomi, kemiskinan, dan ketidak
puasan terhadap apa yang dimiliki orang lain. Contoh :

mencuri, melacur.

* J.Dwi Narwoko, Bagong Suyanto, Sosiologi Teks Pengantar Dan Terapan , hal. 136-
137
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Pengaruh lingkungan dan media massa, teman sepermainan,
pergaulan mempengaruhi perilaku seseorang.

Keinginan untuk dipuji, bergaya hidup glamor, sok kaya,
akhirnya korupsi, jual diri, dan sebagainya.

Proses belajar menyimpang, interaksi dengan orang lain yang
menyimpang mempengaruhi pikiran dan kepribadian. Contoh
: narkoba, geng motor.

Ketidaksanggupan menyerap nilai dan norma. Penyababnya
adalah proses sosialisasi yang salah atau tidak sempurna
sehingga tidak sanggup menjalankan peran di dalam
masyarakat.

Ikatan sosial yang berlainan, jika kelompok yang digauli
menyimpang, kecenderungan menyimpang sangat besar.
Proses sosialisasi yang menyimpang. Suatu kebudayaan
khusus yang normanya bertentangan dengan budaya yang
dominan. Contoh : lingkungan kumuh yang berdekatan
dengan kompleks pelacuran.

Kegagalan dalam proses sosialisasi keluarga inti maupun
keluarga luas, bertanggung jawab terhadap penanaman norma

pada anak. Contoh : anak tidak mendapatkan pendidikan.*

* Leonheart, Faktor Yang Mempengaruhi Perilaku Menyimpang, 2010

(http://blogspot.com).
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B. Penelitian Terdahulu Yang Relevan

Nurmala. NIM B03302021. BPL. 2006. Bimbingan dan Konseling
Islam Dengan Terapi Behavior Dalam Mengatasi Perilaku
Menyimpang (Study Kasus Seorang Pemuda Yang Ketergantungan
Diskotik Surabaya)

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif yang
bersifat deskriptif komparatif yaitu dengan membandingkan proses
pelaksanaan lapangan dengan teori Bimbingan dan Konseling Islam
dengan terapi behavior dalam mengatasi perilaku menyimpang (Studi
Kasus Seorang Pemuda Yang Ketergantungan Diskotik Surabaya).

Proses pelaksanaan Bimbingan dan Konseling Islam dengan terapi
behavior dalam mengatasi perilaku menyimpang (Studi Kasus Seorang
Pemuda Yang Ketergantungan Diskotik Surabaya) sesuai dengan teori
bimbingan pada umumnya yaitu melalui identifikasi masalah, diagnosis,
prognosa, terapi, follow up dan evaluasi.

Hasil akhir pelaksanaan Bimbingan dan Konseling Islam dengan
terapi behavior dalam mengatasi perilaku menyimpang (Studi Kasus
Seorang Pemuda Yang Ketergantungan Diskotik Surabaya) di kategorikan
cukup berhasil, hal ini dapat terbuktikan dengan adanya perubahan positif

pada diri klien terutama dari segi perubahan perilaku.

Persamaan penelitian ini dengan yang peneliti teliti adalah sama-

sama membahas tentang perilaku menyimpang, dan sama-sama
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menggunakan teori behavior. Perbedaannya terletak pada penelitian diatas
membahas tentang perilaku menyimpang yaitu seorang pemuda yang
ketergantungan diskotik, sedangkan peneliti membahas tentang perilaku
menyimpang seorang anak akibat melihat sinetron

Lis Setiani. NIM B07302039. Psikologi. 2006. Studi Kasus Perilaku
Menyimpang Pada Remaja Anak TKW di Tinjau dari Fungsi
Keluarga di Desa Sumengko, Kecamatan Kwadungan, Kabupaten
Ngawi.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif yang
berguna untuk memberikan data dan fakta mengenai fungsi keluarga pada
keluarga TKW dalam pengaruhnya terhadap perilaku menyimpang yang
dilakukan oleh remaja anak keluarga TKW.

Dari hasil penelitian ini, ditemukan bahwa (1) Perilaku
menyimpang yang dilakukan oleh anak keluarga TKW adalah : bolos
sekolah, minum-minuman keras, judi, mencuri, tidak sembayang, tawuran.
Adapun perilaku-perilaku tersebut menyimpag dari aturan sekolah,
keluarga, agama, sosial, dan hukum. (2) Fungsi keluarga pada keluarga
TKW tersebut tidak berjalan sebagaimana mestinya, sehingga
menyebabkan perilaku menyimpang terhadap anak tersebut.

Persamaan penelitian ini terletak pada pembahasannya yaitu
membahas tentang perilaku menyimpang, dan sama-sama menggunakan
metode penelitian kualitatif. Perbedaannya terletak pada pembahasannya,

yang peneliti teliti membahas tentang perilaku menyimpang seorang anak
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akibat melihat sinetron, sedangkan penelitian terdahulu membahas tentang
perilaku menyimpang pada remaja anak TKW.

Moch. Syahrul Rifa’i NIM B05300306. Sosiologi. 2006. Kenakalan
Remaja di sekitar Lingkungan Industri (Study Kasus Perilaku
Menyimpang di Kelurahan Karangboyo, Kecamatan Cepu).

Dalam penelitian in menggunakan analisis constant comperative
analysis (Teknik Analisis Komperatif) sesuai dengan masalah tersebut,
data yang digunakan berupa data primer yang berasal dari wawancara
informan melalui snowball sampling dan data sekunder yang berasal dari
profil home industri furniture dan monografi desa. Dalam penelitian ini
disimpulkan bahwa implikasi home industri terhadap kehidupan remaja di
kelurahan Karangboyo Kecamatan Cepu sangat berpengaruh terhadap
penyimpangan perilaku remaja setempat dan bentuk-bentuk penyimpangan
perilaku remaja diantaranya : mabuk dan judi billyard.

Persamaan dengan penelitian ini adalah sama-sama membahas
perilaku menyimpang. Sedangkan perbedaannya penelitian terdahulu
menggunakan teknik analisis komperatif, sedangkan yang peneliti teliti
menggunakan metode penelitian kualitatif.

Siti Hilda Satyarini. NIM B03398221. BPIL. 2003. Bimbingan dan
Konseling Agama (BKA) dengan Pendekatan Terpadu
(Komprehensip) dalam Menanggulangi Perilaku Menyimpang
(Deskriptif Kasus Rehabilitasi Seorang Remaja Pecandu Narkotika di

Panti Sosial Pamaridi Putra Teratai Surabaya).
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Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan analisis deskripsi
komparatif yang bersifat kualitatif dalam menganalisis kegiatan atau
proses bimbingan konseling yang dilakukan di Panti Sosial Pamaridi Putra
Teratai Surabaya dengan praktek atau pendekatan terpadu yaitu bimbingan
konseling agama dan pembekalan ketrampilan. Hasil akhir klien mampu
berubah ke arah positif dan diterima oleh masyarakat.

Persamaannya terletak pada pembahasannya, sama-sama
membahas tentang perilaku menyimpang. Perbedaannya penelitian
terdahulu menggunakan pendekatan terpadu, sedangkan peneliti
menggunakan metode penelitian kualitatif
Akhmad Sakhroni. NIM B03301027. BPI. 2005. Bimbingan Konseling
Agama dengan Terapi Behavioristik dalam Mengatasi Perilaku
Menyimpang Seorang Pemuda Minum-Minuman Keras, Berjudi dan
Tidak Pernah Sholat di Desa Gempol Kabupaten Pasuruan.

Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa : (1) Proses
bimbingan konseling agama dengan terapi behavioristik dalam mengatasi
perilaku menyimpang seorang pemuda yang suka mnum-minuman keras,
berjudi dan tidak pernah sholat di desa Gempol kabupaten Pasuruan yang
dilakukan oleh konselor kepada klien adalah sesuai dengan teori yang ada
dalam Bimbingan Konseling Agama (BKA). (2) Hasil akhir dari proses
pelaksanaan bimbingan konseling agama dengan terapi behavioristik
tersebut dapat dikatakan cukup berhasil, hal ini dapat dibuktikan dengan

adanya perubahan positif pada diri klien.
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Persamaan skripsi diatas dengan yang peneliti teliti, sama-sama
membahas tentang perilaku menyimpang dengan terapi behavior.
Perbedaannya pada subjek yang di teliti, penelitian terdahulu lebih
mengarah ke seorang pemuda, sedangkan yang di teliti peneliti lebih
mengarah ke seorang anak.

Rifki. NIM B03207006. BPI. 2011. Bimbingan Konseling Islam
Dengan Terapi Behavior Dalam Mengatasi Maladjustment Seorang
Anak Rendah Diri Di Yayasan Panti Asuhan Sabilillah Surabaya.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode penelitian
kualitatif dengan analisis deskriptif komporatif. Dalam judul ini yaitu
Bimbingan dan Konseling Islam Dengan Terapi Behavior Dalam
Mengatasi Maladjustment Seorang Anak Rendah Diri Di Yayasan Panti
Asuhan Sabilillah Surabaya menggunakan teknik conditioning operant,
adapun metode yang digunakan adalah : perkuat positif, perkuat
intermiten, penghapusan dan percontohan, dengan menggunakan terapi ini
diterapkan konseli agar dapat mengubah perilaku yang salah dan
membentuk perilaku baru yang baik untuk dirinya, orang lain, dan
lingkungan. Hasil akhir dari pelaksanaan bimbingan konseling dengan
terapi behavior dalam penelitian berhasil dengan prosentase 75 % yang
mana hasil tersebut dapat dilihat dari adanya perubahan pada sikap atau
perilaku konseli yang tadinya tidak aktif dalam kegiatan di yayasan
sekarang mulai bisa mengikuti semua kegiatan-kegiatan yang ada di

Yayasan Panti Asuhan Sabilillah Surabaya.
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Persamaan skripsi ini dengan yang peneliti teliti terletak pada
terapinya. Keduanya sama-sama menggunakan terapi behavior untuk
penyelesaian masalah klien. Sedangkan perbedaannya terletak pada
pembahasannya. Skripsi di atas membahas tentang seorang anak rendah
diri di Yayasan Panti Asuhan Sabilillah Surabaya, sedangkan yang peneliti
teliti membahas tentang perilaku menyimpang seorang anak akibat

melihat sinetron (FTV).



